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Abstrak. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi (1) Apakah ada Hubungan antara Hasil Bela-
jar pada Paket Keahlian Teknik Kendaraan Ringan dengan Kesiapan Kerja Siswa kelas XII Program
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 6 Malang. (2) Apakah ada Hubungan antara Hasil
Prakiik Kerja Lapangan dengan Kesiapan Kerja Siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri 6 Malang. (3) Apakah ada hubungan antara Hasil Belajar pada Paket Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan dan Hasil Praktik Kerja Lapangan dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII
Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 6 Malang. Penelitian ini menggunakan
teknik penelitian deskriptif korelasional. Dengan mengambil subyek penelitian 114 siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Ada hubungan yang positif antara Hasil Belajar pada Paket
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan dengan Kesiapan Kerja Siswa kelas XII Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 6 Malang dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,596 (2) Ada hub-
ungan yang positif antara Hasil Praktik Kerja Lapangan dengan Kesiapan Kerja Siswa kelas XII Program
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 6 Malang dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,474. (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara Hasil Belajar pada Paket Keahlian Teknik Ken-
daraan Ringan dan Hasil Praktik Kerja Lapangan dengan Kesiapan Kerja Siswa kelas XII Program Keahl-

ian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 6 Malang dengan nilai R sebesar 0, 644.

Kata Kunci: hasil belajar, teknik kendaraan ringan, praktik kerja lapangan, kesiapan kerja, SMK.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mengutip dari per-
aturan pemerintah Peraturan Pemerintah Nomor 29 Ta-
hun 1990 Pasal 3 Ayat 2, menyatakan bahwa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) terutama menyiapkan ta-
matan untuk (a) memasuki lapangan kerja serta dapat
mengembangkan sikap professional; (b) mampu mem-
ilih karir, mampu berkompetisi dan mampu mengem-
bangkan diri; (¢) menjadi tenaga kerja tingkat menengah
untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan dunia indus-
tri pada saat ini maupun masa yang akan datang; dan (d)
menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan kre-
atif. Hasil Belajar pada Paket Keahlian Teknik Ken-
daraan Ringan sangat berperan aktif guna meningkatkan
kemampuan siswa dalam melaksanakan pembelajaran
terlebih pada kompetensi keahlian teknik kendaraan rin-
gan. Hasil belajar yang baik dan tuntas akan berhub-
ungan dengan kinerja siswa yang disiapkan untuk lu-
lusan yang siap memasuki dunia kerja. Salah satu usaha
untuk menyiapkan siswa SMK untuk siap memasuki
dunia kerja yaitu dengan diadakannya Praktek Kerja
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Lapangan yang merupakan bagian dari pembelajaran
untuk mengenalkan dunia industri kepada siswa.

Berdasarkan identifikasi diatas, penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk: (1) mengetahui hubungan
antara hasil belajar pada paket keahlian teknik ken-
daraan ringan dengan kesiapan kerja siswa kelas XII pro-
gram keahlian teknik kendaraan ringan SMK Negeri 6
Malang.(2) mengetahui hubungan antara hasil prakrik
kerja lapangan dengan kesiapan kerja siswa kelas XII
program keahlian teknik kendaraan ringan SMK Negeri
6 Malang. (3) mengetahui hubungan antara hasil belajar
pada paket keahlian teknik kendaraan ringan dan hasil
praktik kerja lapangan dengan kesiapan kerja siswa kelas
XII program keahlian teknik kendaraan ringan SMK
Negeri 6 Malang.

METODE

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua
variabel bebas yaitu hasil belajar pada paket keahlian
teknik kendaraan ringan dan hasil praktik kerja lapang-

an, serta variabel terikat yaitu kesiapan kerja siswa.
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Metode dalam penelitian ini menggunakan metode ko-
relasional dengan pendekatan kuantitatif.

Subjek dari penelitian ini adalah lima kelas dari
siswa kelas XII kompetensi keahlian teknik kendaraan
ringan tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 114 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan
dokumentasi dengan metode cheklist. Dimana untuk
mengukur kesiapan kerja siswa menggunakan angket
kuesioner dengan metode ceklist sedangkan untuk hasil
belajar pada paket keahlian teknik kendaraan ringan dan
hasil praktik kerja lapangan menggunakan dokumentasi
berupa nilai rapot dan sertifikat dari industri. Teknik an-
alisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan
analisis korelasi tunggal dan ganda. Kegiatan analisis
data dimulai dari tahap pengolahan data, analisis data
deskriptif dan analisis data statistik.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat
tersebut dinamakan uji normalitas, pengujian tersebut
telah memenuhi syarat. Data penelitian dianalisis
menggunakan uji korelasi sederhana dan korelasi ber-
ganda dengan bantuan program SPSS 22.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil an-
alisis dari variabel hasil belajar pada paket keahlian
teknik kendaraan ringan, hasil prakek kerja lapangan,
dan kesiapan kerja siswa dengan menggunakan analisis
data deskriptif dengan dikelompokkan skor ideal mulai
dari yang tertinggi sampai terendah, dengan rentang
Kklasifikasi lima tingkatan tiap variabel. Setelah dilakukan
penelitian dan analisis data didapatkan sebagian besar
siswa kelas XII kompetensi keahlian teknik kendaraan
ringan tahun ajaran 2016/2017 hasil belajar pada paket
keahlian teknik kendaraan ringan yaitu cukup sesuai
dengan nilai presentase 43,86%, hasil prakidk kerja
lapangan juga cukup sesuai dengan presentase 28,94%,
serta pada kesiapan kerja siswa didapatkan sebagian be-
sar siswa kelas XII kompetensi keahlian teknik ken-
daraan ringan tahun ajaran 2016/2017 berada dalam
tingkat cukup baik dengan presentase 33,33%.

Hasil uji normalitas bahwa data tersebut sudah
memenuhi syarat untuk selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Uji hipotes digunakan untuk mengetahui
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Pada
penelitian ini menggunakan analisis korelasi tunggal dan
analisis korelasi ganda dengan taraf signifikansi <0,05.
Dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 1 menunjukkan nilai koefisien korelasi
tunggal untuk rxly = 0,596 dan nilai signifikansi (sig.
0,000), rx2y = 0,474 dan nilai signifikansi (sig. 0,000).
Dengan membandingkan nilai signifikansi Sig < 0,005
pada kedua nilai koefisien korelasi parsial tersebut, maka

dapat diketahui bahwa hasil belajar pada paket keahlian
teknik kendaraan ringan (X;) dengan kesiapan kerja
siswa (Y) terdapat hubungan yang signifikan, dan hasil
praktik kerja lapangan (X;) dengan kesiapan kerja siswa
(Y) juga terdapat hubungan yang signifikan.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Korelasi Tunggal

No. Hubungan Koefisien Psig
variabel Korelasi Sederhana

1 rx1y 0,596 0,000

2 rx2y 0,474 0,000

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Korelasi Ganda
ANOVA?

Model Sumof df  Mean F Sig.
Squares Square
1 Regre  2248.38 2 11241 392 .00
ssion 3 92 88 02
Resid-  3176.1 1 28.61
ual 87 1 4
Total 54245 11
70 3

a. Predictors: (Constant), Hasil Praktik kerja lapangan,
Hasil Belajar
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja Siswa
Tabel 2 menunjukkan bahwa pengujian hipo-

tesis dengan korelasi berganda menghasilkan nilai
signifikansi 0,000, jadi dapat diartikan bahwa nilai sig-
nifikansi < 0,05. Dapat disimpulkan terdapat hubungan
antara kedua variabel yaitu hasil belajar pada paket
keahlian teknik kendaraan ringan (X;) dan hasil prakeik
kerja lapangan (X,) dengan kesiapan kerja siswa (Y).

Pembahasan

Berdasarkan data analisis yang sudah dijabarkan
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar pada paket keahlian teknik kendaraan ringan da-
lam kategori baik atau cukup sesuai. Dari data yang
didapat tersebut menunjukan bahwa hasil belajar pada
paket keahlian teknik kendaraan ringan sangatlah ber-
peran penting dalam menunjang hasil pembelajaran di
sekolah, hasil belajar pada paket keahlian teknik ken-
daraan ringan juga dapat menunjang kreatifitas siswa
terutama pada keahlian kompetensi keahlian Teknik
Kendaraan Ringan, tetapi tidak hanya hasil belajar di
Teknik Kendaraan Ringan saja tetapi hasil belajar di
semua jurusan yang berada di SMK itu harus sesuai
dengan kurikulum yang ada dan tuntas. Tidak bisa
dipungkiri lagi bahwa, SMK adalah sekolah kejuruan di
mana siswanya di didik untuk siap bekerja pada industri
yang ada di Indonesia maupun di luar Indonesia se-
hingga dibutuhkan hasil belajar yang baik dan tuntas
akan menambah kemampuan siswa dalam kegiatan bela-
jar mengajar agar lulusan SMK lebih siap untuk me-
masuki dunia kerja.
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Hasil Praktik kerja lapangan yang telah didapat
siswa dari industri dalam kategori baik atau cukup
sesuai. Program Prakdk kerja lapangan (PKL) dil-
aksanakan untuk membantu siswa agar lebih mengenal
dunia kerja, dengan begitu siswa tidak akan asing jika
kelak memasuki dunia kerja setelah siswa lulus dari
SMK. Hasil dari Praktik kerja lapangan dapat mengukur
kesiapan tamatan siswa/siswi yang bermoral tinggi yang
mempunyai kemampuan dari aspek teknis maupun
aspek non teknis seperti religius, sosial, disiplin, ker-
jasama, inisiatif, tanggung jawab, kebersihan dan ke-
bangsaan yang dimiliki siswa. Pelaksanaan Praktik kerja
lapangan dilaksanakan dalam satu semester pada akhir
kegiatan tersebut siswa mendapatkan penilaian dari
DU/DI yang terdapat pada sertifikat, hasil prakerin ini
juga dapat dilihat kesiapan kerja siswa. Sedangkan untuk
kesiapan kerja siswa yang telah melaksanakan prakerin
tergolong cukup baik.

Dari hasil penelitian juga terlihat adanya hub-
ungan antara hasil belajar pada paket keahlian teknik
kendaraan ringan dengan kesiapan kerja yang dimiliki
oleh siswa dengan memiliki tingkat hubungan yang
cukup. Penelitian yang dilakukan pada kelas XII kom-
petensi keahlian teknik kendaraan ringan tahun ajaran
2016/2017 SMK Negeri 6 Malang memperoleh kretiria
yang sudah baik atau cukup sesua pada hasil belajar pada
paket keahlian teknik kendaraan ringan dan praktk
kerja lapangan dan sekaligus pada kesiapan kerja siswa di
sekolah ditunjukan pada hasil angket yang telah di isi
oleh siswa atau responden tersebut, inilah yang
mempengaruhi hasil tingkat hubungan yang rendah hal
tersebut bisa dipengaruhi dari beberapa faktor yaitu
metode pembelajaran yang di terapkan pada siswa terse-
but kurang efektif atau kurang tuntas sehingga siswa
dirasa kurang siap untuk memasiki dunia kerja.

Hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa ke-
las XII kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan
tahun ajaran 2016/2017 Negeri 6 Malang terdapat
hubungan yang signifikan secara simultan antara hasil
belajar pada paket keahlian teknik kendaraan ringan dan
hasil praktik kerja industri dengan kesiapan kerja siswa
kelas XII kompetensi keahlian teknik kendaraan rin-
gan tahun ajaran 2016/2017 Negeri 6 Malang di-
peroleh nilai R sebesar 0,644 dan Sig. sebesar 0,000. Se-
hingga hubungan yang didapat kuat dan Sig. (0,000) <
taraf sig. (0,05). Dengan demikian hasil belajar pada pa-
ket keahlian teknik kendaraan ringan dan hasil prakdk
kerja lapangan dapat mengukur kesiapan kerja dari siswa
kelas XII kompetensi keahlian teknik kendaraan rin-
gan tahun ajaran 2016/2017 Negeri 6 Malang,

Hasil belajar siswa yang baik dan tuntas mem-
bantu menambah kesiapan kerja siswa dan hasil prakeik

kerja lapangan yang sudah dilaksanakan siswa selamat
kurang lebih 6 bulan akan menambah kesiapan kerja
siswa, karena selama 6 bulan tersebut siswa benar-benar
merasakan dan turun langsung bagaimana dunia
usaha/dunia industri (DU/DI) tersebut.

Hasil belajar berupa teori dalam hal ini paket
keahlian pada teknik kendaraan ringan yang meliputi
PMKR, PLKR dan PSPTKR yang tuntas sangatlah
menunjang pengetahuan siswa maupun kesiapan siswa
dalam dunia kerja karena siswa tidak akan merasa asing
dengan istilah-istilah dijumpai pada dunia kerja dikare-
nakan siswa tersebut sudah mengetahui bahkan sudah
mempelajari alat tersebut sehingga memudahkan siswa
dalam bekerja. Paktik Kerja Lapangan dapat digunakan
sebagai bekal siswa atau sebagai pengalaman siswa terjun
langsung dalam suatu DU/DI dan siswa tersebut dapat
belajar cara beradaptasi dengan DU/DI oleh karena itu
siswa di tuntut untuk memanfaatkan sebaik-baiknya
waktu yang diberikan oleh sekolah untuk melaksanakan
Prakiik Kera Lapangan karena Praktik Kerja Lapangan
adalah bekal penting untuk siswa untuk menghadapi
dunia kerja. Kedua hal tersebut yaitu hasil belajar pada
paket keahlian teknik kendaraan ringan dan hasil prakeik
kerja lapangan sangat berhubungan dengan kesiapan
siswa dalam menghadapi dunia kerja.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan
dengan memperhatikan rumusan masalah dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut. (1) Ada hubungan yang
positif antara hasil belajar pada paket keahlian teknik
kendaraan ringan dengan kesiapan kerja siswa kelas XII
Program keahlian teknik kendaraan ringan SMK Negeri
6 Malang dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,596.
(2) Ada hubungan yang positif antara hasil praktik kerja
lapangan dengan kesiapan kerja siswa kelas XII Program
keahlian teknik kendaraan ringan SMK Negeri 6 Ma-
lang dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,474. (3)
Terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar
pada paket keahlian teknik kendaraan ringan dan hasil
praktik kerja lapangan dengan kesiapan kerja siswa kelas
XII Program keahlian teknik kendaraan ringan SMK
Negeri 6 Malang dengan nilai R sebesar 0, 644 yang apa-
bila diinterpretasikan kedalam pedoman interprestasi
koefisien korelasi masuk dalam kategori kuat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dil-
akukan, maka dapat diberikan saran sebagai berikut. (1)
Kepada Kepala SMK Negeri 6 Malang diharapkan un-
tuk lebih meningkatkan intensitas pertemuan wali
murid guna mengkomunikasikan agar orang tua dapat
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memantau proses belajar dan hasil belajar ketika siswa
berada di rumah. Sehingga kedepannya hasil belajar
pada paket keahlian teknik kendaraan ringan dan hasil
praktik kerja industri siswa dapat lebih baik dari sebe-
lumnya dengan harapan dapat meningkatkan kesiapan
kerja siswa. Sekolah juga perlu menjalin kerjasama yang
sinergis dengan pihak industri atau perusahaan dalam
rangka meningkatkan jaringan. (2) Bagi guru baik yang
terlibat langsung dalam mengajar pada paket keahlian
teknik kendaraan ringan dan guru pembimbing praktik
kerja industri atau guru yang mengajar pada matapelaja-
ran lain diharapkan selalu membimbing siswa dan selalu
memantau pelaksaan praktik kerja industri yang dil-
aksanakan oleh siswa sehingga ketika lulus siswa sudah
siap untuk dilepas ke industri atau perusahaan yang
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